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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 
kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 5 Surabaya akibat 
ketidakterlaksanaan tahapan PjBL secara menyeluruh. Penelitian ini 
bertujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 
model PjBL berbasis computational thinking. Metode yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri 
dari 32 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
ketuntasan belajar dari 62,50% pada pra tindakan menjadi 90,63% pada 
siklus II, serta peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran dari 
83,33% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Model PjBL berbasis 
computational thinking terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
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Abstract  
This study is motivated by the low learning outcomes of class XI 
Electrical Power Installation students at SMKN 5 Surabaya due to the 
incomplete implementation of the PjBL stages. The study aims to 
improve student learning outcomes through the application of a 
computational thinking-based PjBL model. The method used is 
Classroom Action Research (CAR) with the Kemmis and McTaggart 
model, carried out in two cycles. The research subjects consisted of 32 
students. The results show an improvement in learning completeness 
from 62.50% in the pre-action phase to 90.63% in the second cycle, as 
well as an increase in the implementation of the learning model from 
83.33% in the first cycle to 100% in the second cycle. The computational 
thinking-based PjBL model has proven to be effective in improving 
student learning outcomes. 
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LATAR BELAKANG  

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten menjadi salah satu tuntutan 

perkembangan zaman agar mampu bersaing dan bertahan dalam era globalisasi. Salah 

satu peran penting dalam menghasilkan SDM yang kompeten tidak terlepas dari dunia 

pendidikan. Hal tersebut dikarenakan pendidikan berperan penting sebagai agen perubahan 

sosial dalam masyarakat (Aprianti & Maulia, 2023). Dengan demikian, diharapkan melalui 

lembaga pendidikan dapat menjadi sebuah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi (Anggriana et al., 2022).  

Pengetahuan secara teori dan keterampilan praktis dapat dimiliki peserta didik di 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan tingkat SMK 

berkontribusi besar dalam masyarakat dikarenakan lulusannya selain memiliki kesiapan 

kerja di industri juga memiliki peluang untuk berwirausaha. Dengan demikian, adanya 

pendidikan vokasi turut serta dalam meningkatkan kualitas hidup dan membantu kemanjuan 

ekonomi negara (Fitri et al., 2025). SMK memiliki perbedaan dengan pendidikan di jenjang 

SMA, dikarenakan peserta didik di bidang vokasional selain belajar secara teori juga 

berfokus pada keterampilan praktik sehingga terlatih dalam menghadapi dunia kerja (Rehani 

& Mustofa, 2023). 

Pengelolaan sumber daya secara terpadu dan efisien dilakukan sehingga dapat 

tercapai seluruh target pendidikan secara optimal sesuai dengan fokus utama dari Kurikulum 

Merdeka (Midiaty et al., 2024). Kurikulum Merdeka belajar hadir untuk mengubah paradigma 

proses pembelajaran yang berpusat pada pendidik dengan disesuaikan berdasarkan 

kebutuhan dan karakteristik sesuai potensi serta minat. Menurut (Amdani et al., 2023) 

merdeka belajar memposisikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang dapat 

berkembang karena potensi dalam dirinya disertai proses pembelajaran berdasarkan minat. 

Hasil belajar adalah kemampuan mandiri yang didapatkan melalui kegiatan 

pembelajaran. (Gulo, 2022). Menurut (Oktaviani et al., 2020) hasil belajar peserta didik 

ditentukan dari peserta berdasarkan pengetahuannya. Hasil belajar pada penelitian ini 

merupakan sebuah prestasi belajar keseluruhan peserta didik. Evaluasi keberhasilan hasil 

belajar dapat ditentukan dengan standar nilai ketuntasan akhir yang telah di tetapkan, 

jurusan TITL SMKN 5 Surabaya menetapkan nilai ketuntasan peserta didik sebesar 70.  

Menurut (Silow et al., 2023) hasil belajar diartikan sebagai bentuk transformasi 

menyeluruh yang terjadi pada perilaku dan kemampuan peserta didik setelah melalui proses 

pembelajaran. Transformasi ini mencakup perkembangan dalam aspek pengetahuan, sikap, 

dan ketrampilan secara menyeluruh yang diperoleh melalui pengalaman belajar. 

Berdasarkan pelaksanaan observasi kegiatan pembelajaran ketika PPL di jurusan TITL 

SMKN 5 Surabaya, pada kelas XI TITL 2 diperoleh hasil pengamatan bahwa peserta didik 

memiliki antusias yang tinggi dalam pembelajaran praktik tetapi memiliki antusias yang 

kurang pada pembelajaran teori. Dengan demikian terjadi rendahnya hasil belajar 
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pengetahuan dibandingkan hasil belajar keterampilan peserta didik. Menurut (Ginanjar et al., 

2019) kurangnya partisipasi peserta didik secara menyeluruh dalam pembelajaran, hasil 

belajar pengetahuan menjadi tidak optimal.  

Rendahnya antusiasme siswa dalam belajar teori, sebagaimana terungkap dalam 

observasi. Guru masih tradisional dan kurang efektif dalam memfasilitasi pemahaman 

materi. Pemilihan model pembelajaran mempengaruhi kejelasan dari prosedur penyampaian 

materi dan keseluruhan rencana pembelajaran yang telah didesain (Mujiburrahman et al., 

2022). Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemilihan model pembelajaran project 

based learning (PjBL). Model ini hadir sebagai pendekatan inovatif yang mampu 

membangkitkan minat belajar siswa yang sebelumnya rendah. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik PjBL yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. (Dwiantoro & Basuki, 2021).  

Dengan demikian model pembelajaran PjBL cocok digunakan dalam inovasi 

pembelajaran di bidang keteknikan. Pemilihan model tersebut selaras dengan (Widyatna, 

2023) yang mengungkapkan bahwa salah satu bentuk implementasi dari penerapan 

Kurikulum Merdeka yaitu penerapan pembelajaran berbasis proyek. Kurikulum merdeka 

juga menekankan pada kreativitas dan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan 

masalah (Firdaus et al., 2022). Menurut (Firmansyah & Pramana, 2024) computational 

thinking (CT) menjadi kemampuan penting bagi generasi selanjutnya dalam memecahkan 

permasalahan. Proses pemecahan masalah pada computational thinking (CT) merujuk pada 

cara berpikir layaknya komputer yang dapat dilakukan oleh manusia, mesin, atau keduanya 

(Sondakh et al., 2023).  

Terdapat empat fondasi utama dalam computational thinking (CT), yakni 

dekomposisi yang berarti memecah masalah menjadi lebih kecil sehingga lebih mudah 

untuk diselesaikan, abstraksi yang berarti eliminasi bagian yang tidak penting, pengenalan 

pola yang berarti mengenali pola-pola yang ada pada masalah sebelumnya, dan algoritma 

yang berarti menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah (Akhmad et al., 

2023). Dengan demikian, kemampuan computational thinking sangat relevan jika diterapkan 

pada tingkat pendidikan SMK dikarenakan peserta didiknya diharapkan memiliki 

keterampilan teknis yang baik disertai kemampuan berpikir logis dan sistematis. Melalui 

pembiasaan computational thinking (CT) dalam pembelajaran, diharapkan siswa tidak akan 

kesulitan saat menghadapi tugas-tugas yang memerlukan pemikiran komputasional. (Sari et 

al., 2022). Peran seorang guru profesional dalam menerapkan computational thinking (CT) 

diperlukan sebagai bentuk adaptasi dengan perkembangan zaman dan mampu menunjang 

pembelajaran berbasis teknologi (Maftukhah & Wahidin, 2024). 

Pemaparan tersebut didukung dengan pendapat (Yang et al., 2021) yang 

menjelaskan bahwa computational thinking dapat diintegrasikan dengan project based 

learning (PjBL). Menurut (Farid & Hidayah, 2024) integrasi kemampuan computational 
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thinking dalam model pembelajaran PjBL pemahaman materi lebih mudah didapatkan oleh 

siswa sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Penerapan pola pikir CT dalam 

pendidikan di Indonesia masih belum diintegrasikan dengan baik. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk mengetahui hasil belajar terkait pengaruh dan keterkaitan antara 

pembelajaran PjBL dengan CT. Sehingga dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis Computational Thinking untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI TITL di SMKN 5 Surabaya”. 

. 

METODE PENELITIAN  

Model pembelajaran project based learning (PjBL) yang diintegrasikan dengan 

computational thinking menjadi inovasi pada penelitian ini. Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  yang mengacu pada model yang diungkap oleh (Kemmis 

& Nixon, 2014) yang mencakup empat tahapan inti: perencanaan (plan), pelaksanaan 

tindakan (act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Keempat tahapan ini digunakan 

karena memberikan alur kerja yang sistematis dan memungkinkan terjadinya proses 

evaluasi serta perbaikan secara berkelanjutan. Jumlah siklus yang dilakukan pada penelitian 

ini yaitu sebanyak II siklus. Setiap siklus menjadi dasar untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan proses pembelajaran di siklus berikutnya, sehingga perbaikan yang 

dilakukan bersifat progresif dan berkelanjutan (Kendang et al., 2025). Subjek yang 

digunakan yaitu peserta didik kelas XI jurusan TITL SMK Negeri 5 Surabaya yang berjumlah 

32 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes, 

observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui persentase kenaikan hasil 

belajar peserta didik. Persentase keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari hasil observasi, 

sedangkan dokumentasi untuk pengumpulan data pendukung seperti foto kegiatan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk mengukur kenaikan hasil 

belajar pada setiap siklus. Data yang diolah berasal dari nilai tes sebelum dan sesudah 

adanya tindakan, yang kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif seperti rata-

rata, persentase ketuntasan klasikal, dan perbandingan hasil antar siklus. Penelitian ini akan 

menerapkan model pembelajaran PjBL berbasis computational thinking yang dilakukan 

dalam mata pelajaran instalasi tenaga listrik sebagai upaya peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

Penelitian ini terdapat dua ketuntasan belajar yang meliputi ketuntasan belajar 

individu dan ketuntasan belajar klasikal. Ketuntasan belajar peserta didik secara individu 

dilihat berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah (Maslakhah & Suhartono, 2024). 

SMK Negeri 5 Surabaya menetapkan KKM mata pelajaran instalasi tenaga listrik sebesar 

70, artinya peserta didik tuntas dalam belajar jika perolehan nilai minimal 70. Menurut 

(Islamiah et al., 2024) ketuntasan belajar klasikal merupakan tingkat keberhasilan belajar 
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peserta didik yang ditunjukkan melalui jumlah peserta didik yang mendapat nilai sesuai KKM 

dibandingkan dengan jumlah peserta didik dalam satu kelas. Adapun indikator keberhasilan 

pada penelitian ini yaitu (1) apabila ketuntasan belajar klasikal memiliki nilai minimal 80% 

dari jumlah peserta didik yang mengikuti tes, (2) persentase keterlaksanaan pembelajaran 

harus mencapai nilai 100%, dan (3) terdapat kenaikan nilai rata-rata kelas untuk setiap 

siklus. 

 

Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan Kelas  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Pra Tindakan 

Menurut (Direktorat Pembinaan, 2017) alur kegiatan pembelajaran dalam model 

PjBL terdiri dari menyiapkan pertanyaan dasar, menyusun perencanaan proyek, 

menjadwalkan proyek, monitoring perkembangan proyek, pengujian hasil, dan evaluasi 

kegiatan. Peneliti juga memberikan tes hasil belajar pengetahuan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan pengetahuan peserta didik sebelum diberikan perlakuan model PjBL berbasis 

computational thinking (CT). Tes pratindakan yang dilakukan menggunakan 20 soal pilihan 

ganda yang disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Tes Hasil Belajar Pra Tindakan 

Aspek yang dianalisis Hasil 

Jumlah peserta didik 32 

Nilai tertinggi 85 

Nilai terendah 50 

Nilai rata-rata 70 

Jumlah peserta didik yang tuntas 20 (62,50%) 

Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 12 (37,50%) 

Presentase ketuntasan belajar klasikal 

(KBK) 

62,50% 
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 Jumlah peserta didik sejumlah 32 anak sebagaimana pada Tabel 1 terdapat 20 anak 

atau 62,50% yang dinyatakan tuntas belajar, sedangkan 12 anak atau 37,05% dinyatakan 

belum tuntas belajar dikarenakan mendapat nilai di bawah 70. Nilai tertinggi dan terendah 

yang diperoleh pada tes pra tindakan adalah 85 dan 50. Secara keseluruhan nilai rata-rata 

pada kelas tersebut adalah 70, meskipun nilai rata-rata yang diperoleh sudah memenuhi 

KKM, tetapi persentase ketuntasan belajar klasikal berada di angka 62,50% yang mana 

masih belum memenuhi standar KBK dari penelitian ini. Dari hasil observasi diperoleh 

persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan model PjBL yang dilakukan oleh guru 

mata pelajaran sebesar 77,78%. Akan tetapi pada pelaksanaannya terdapat 16,67% 

langkah pembelajaran yang belum terlaksana. Hasil persentase tersebut menjadi 

pertimbangan dilaksanakannya tindakan siklus pertama dengan menerapkan model 

pembelajaran PjBL berbasis CT. 

Hasil Tindakan Siklus I 

Tindakan siklus 1 dilakukan dengan tujuan dapat memperbaiki ketuntasan belajar 

klasikal peserta didik dan memperbaiki persentase pembelajaran yang telah terlaksana. 

Pada siklus satu terdapat perbaikan pada model pembelajaran dengan pengintegrasian CT. 

Adanya integrasi CT pada kegiatan pembelajaran diharapkan mampu membuat peningkatan 

hasil belajar dan kemampuan memecahkan masalah dengan cara yang sistematis. Peneliti 

bertindak sebagai guru pelaksana pada siklus I. Rekan sejawat melakukan observasi terkait 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Tes Hasil Belajar Siklus I 

Aspek yang dianalisis Hasil 

Jumlah peserta didik 32 

Nilai tertinggi 90 

Nilai terendah 55 

Nilai rata-rata 73 

Jumlah peserta didik yang tuntas 22 (68,75%) 

Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 10 (31,25%) 

Presentase ketuntasan belajar klasikal 

(KBK) 

68,75% 

 

 Pemaparan hasil tes pada Tabel 3 yang merupakan perbaikan pembelajaran pra 

tindakan menunjukkan bahwa terdapat 22 peserta didik atau sebesar 68,75% yang tuntas 

belajar, artinya proses belajar klasikal mengalami peningkatan sebesar 6,25% dengan 

peningkatan perolehan nilai rata-rata dari 70 menjadi 73. Akan tetapi persentase tersebut 

belum memenuhi standar persentase KBK yang telah ditetapkan sehingga tindakan siklus I 

belum dikatakan berhasil. Menurut hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan 

model PjBL berbasis CT diperoleh persentase sebesar 83,33%, dan langkah pembelajaran 
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yang belum terlaksana dengan baik sebesar 14,29%. Peningkatan yang terjadi digunakan 

sebagai acuan untuk tindakan dilanjutkan ke siklus kedua. 

Hasil Tindakan Siklus Ii 

Siklus dua dilaksanakan karena tindakan pada siklus satu dinyatakan belum berhasil 

memperbaiki keterlaksanaan pembelajaran dan persentase KBK yang diperoleh masih 

kurang dari standar. Selain itu, perbaikan juga didasarkan dari refleksi pembelajaran pada 

siklus pertama. Dengan demikian tindakan pada siklus dua diharapkan dapat memperbaiki 

indikator yang belum tercapai pada siklus pertama. Terkait dengan keterlaksanaan 

pembelajaran juga diobservasi seperti pada pelaksanaan siklus pertama untuk mengetahui 

keberhasilan pembelajaran. 

Tabel 3. Hasil Tes Hasil Belajar Siklus 2 

Aspek yang dianalisis Hasil 

Jumlah peserta didik 32 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 60 

Nilai rata-rata 84 

Jumlah peserta didik yang tuntas 29 (90,63%) 

Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 3 (9,38%) 

Presentase ketuntasan belajar klasikal 

(KBK) 

90,63% 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa 29 dari 32 peserta didik atau sebesar 90,63% yang 

tuntas belajar, artinya pada siklus pertama ketuntasan belajar klasikal mengalami kenaikan 

sebesar 21,88%. Peserta didik memperoleh nilai secara signifikan dari 73 menjadi 84. 

Dengan demikian perolehan persentase KBK pada siklus kedua sudah memenuhi indikator 

keberhasilan dari penelitian ini, artinya penerapan model pembelajaran PjBL berbasis CT 

sudah dikatakan berhasil. Dengan demikian model pembelajaran PjBL yang diintegrasikan 

dengan CT juga telah terlaksana sepenuhnya untuk setiap langkah-langkahnya maupun 
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pada keempat fondasi CT. Keterlaksanaan pembelajaran tersebut ditunjukan dengan 

persentase sebesar 100%. Perhatikan Gambar 2 untuk mengetahui secara jelas persentase 

kenaikan ketuntasan klasikal peserta didik seluruhnya. Persentase mengalami peningkatan 

hingga mencapai indikator keberhasilan. Perolehan tersebut mendasari dihentikannya 

penelitian di siklus kedua. 

 

Pembahasan 

Perolehan hasil tes dan observasi pada tahapan pra tindakan pada Tabel 1 terlihat 

bahwa nilai ketuntasan belajar klasikal peserta didik berada di bawah 80%. Rendahnya hasil 

ketuntasan disebabkan oleh beberapa langkah pembelajaran yang tidak terlaksana. 

Langkah pembelajaran pertama yang tidak dilaksanakan yaitu pada tahap pendahuluan 

guru tidak melakukan apersepsi. Menurut (Nafila et al., 2025) apersepsi merupakan kegiatan 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari untuk memudahkan pemahaman 

materi oleh peserta didik. 

Menurut (Putri et al., 2024) menyatakan bahwa pertanyaan yang diajukan guru 

kepada peserta didik pada tahap apersepsi dapat memunculkan minat pada materi yang 

akan dipelajari. Langkah kedua yang tidak dilaksanakan adalah tujuan pembelajaran tidak 

disampaikan kepada peserta didik. Menurut (Magdalena et al., 2020) tujuan pembelajaran 

harus jelas dan disampaikan kepada peserta didik agar antara guru dan peserta didik 

memiliki kesamaan untuk memahami tujuan pelaksanaan pembelajaran.  

Berdasarkan observasi juga terdapat dua langkah yang tidak dilaksanakan pada 

bagian penutup. Pertama yaitu guru tidak memberikan simpulan dari pelaksanaan 

pembelajaran. Kedua, guru tidak mengajak peserta didik secara bersama-sama untuk 

melakukan refleksi pembelajaran. Apabila guru tidak menyampaikan kesimpulan 

sebagaimana yang tertera pada tahapan rencana pembelajaran, maka dalam kelas tersebut 

tidak terjadi kesamaan pemahaman dari konsep inti materi yang diajarkan. Misalnya, guru 

tidak menyimpulkan bagaimana kondisi tanah yang baik sebagai tempat pembumian dan 

menegaskan nilai standar tahanan pembumian menurut PUIL.  

Menurut (Akbar, 2021) keterampilan menutup pembelajaran menjadi aspek penting 

bagi guru karena berkaitan dengan penguatan materi sebagai bentuk merangkum hasil 

pembelajaran. Bagi peserta didik refleksi dilakukan dengan tujuan membantu menemukan 

pengalaman yang mendalam dari pembelajaran yang telah dilaksanakan sehingga diperoleh 

pemahaman yang bermakna (Sakung et al., 2024). Bagi guru refleksi pembelajaran  

bermanfaat untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang kemudian digunakan 

untuk memperbaiki kesalahan ketika memfasilitasi peserta didik (Seco & Cendana, 2022). 

Dengan demikian, dilakukan tindakan siklus pertama untuk memperbaiki hasil belajar 

peserta didik dan kualitas pembelajarannya dengan penambahan aspek Computational 

Thinking di dalam PjBL. 
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Berdasarkan hasil pembelajaran dari pra tindakan ke siklus satu seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2 terdapat peningkatan persentase KBK. Akan tetapi, nilai 

persentase tersebut masih di bawah standar KKM. Hal tersebut dikarenakan tahapan yang 

telah direncanakan dalam model PjBL berbasis CT belum sepenuhnya dilaksanakan oleh 

peneliti. Peran guru dalam penelitian ini dilakukan oleh salah satu dari penelitian dan 

keterlaksanaan pembelajaran diobservasi oleh rekan sejawat sesuai dengan susunan 

rencana pembelajaran. Penyusunan rencana pelaksanaan meliputi pendahuluan, kegiatan 

inti, dan penutup disertai keenam langkah pembelajaran PjBL tertuang pada kegiatan inti. 

Pembeda dari rencana pembelajaran pada penelitian ini terletak pada integrasi empat 

pondasi computational thinking meliputi dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan 

algoritma.  

Menurut (Avita & Yahfizham, 2024) computational thinking pada era kurikulum 

merdeka merupakan aspek penting bagi guru maupun peserta didik, guru diharapkan 

mampu merancang pembelajaran yang berbasis CT sehingga peserta didik dapat 

membentuk karakter percaya diri dan memiliki pemikiran yang terbuka. Pembelajaran yang 

berbasis CT artinya pembelajaran tersebut berdasar pada cara berpikir untuk memecahkan 

masalah secara sistematis. Dengan demikian computational thinking ini sangat diperlukan 

oleh peserta didik sebagai keterampilan yang penting dalam abad 21 (Juldial & Haryadi, 

2024) 

Berdasarkan hasil obervasi keterlaksanaan pembelajaran persentasenya juga terjadi 

peningkatan. Jika semula pada pra tindakan terdapat tahapan pada pendahuluan yang tidak 

dilaksanakan, pada siklus pertama telah diperbaiki dengan melaksanakan apersepsi dan 

tujuan pembelajaran yang disampaikan sebelum masuk pada kegiatan tahap inti. Pada 

kegiatan inti disisipkan komponen dekomposisi oleh guru dengan harapan dapat 

memudahkan peserta didik dalam merumuskan projek yang akan dilakukan karena 

membaginya menjadi masalah yang lebih sederhana. Selain itu, juga terdapat aspek 

pengenalan pola yang dilakukan oleh guru ketika mengawasi dan memberikan umpan balik 

ketika peserta didik mengerjakan projek.  

Akan tetapi, terdapat aspek lain seperti abstraksi dan algoritma yang belum 

dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut. Pada aspek algoritma seharusnya guru 

membimbing peserta didik menyusun langkah-langkah yang dilakukan dalam mengerjakan 

projek agar pekerjaan berlangsung secara sistematis. Menurut (Marhadi & Fitria, 2023) 

konsep algoritma dalam pembelajaran merupakan langkah prosedural untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pada langkah PjBL memonitor perkembangan projek, juga terdapat 

satu aspek pengenalan pola yang tidak dilaksanakan yaitu guru tidak membimbing peserta 

didik untuk menyelesaikan masalah. Menurut (Sartina et al., 2023) yang mengungkap 

bahwa aspek pengenalan pola memudahkan peserta didik dalam mengerjakan percobaan 

dengan mengenali pola bagaimana cara menyalakan lampu dari redup ke terang.  
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Pada bagian penutup terdapat langkah yang tidak dilaksanakan yaitu pemberian 

arahan terkait tindak lanjut dari pembelajaran. Menurut (Ahmad et al., 2023) salah satu 

aspek keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh rencana tindak lanjut. Salah satu 

langkah pada bagian penutup adalah guru harus membuat kesimpulan dari pembelajaran. 

Menurut (Sitorus & Naihabo, 2023) kemampuan guru dalam membuat simpulan secara 

ringkas dan jelas menjadi aspek penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Dengan demikian, tinndakan dilanjutkan pada siklus kedua untuk memperbaiki aspek 

yang kurang di siklus pertama. Dapat diketahui pada Gambar 2 terjadi peningkatan 

persentase KBK yang signifikan sehingga pada siklus kedua diperoleh persentasi KBK yang 

sudah memenuhi indikator keberhasilan penelitian. Selain itu berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran juga diperoleh hasil bahwa seluruh langkah yang ada pada 

rencana pembelajaran dilaksanakan secara optimal. Dengan demikian meningkatknya hasil 

belajar peserta didik didukung dengan pelaksanaan pembelajaran yang baik sehingga 

diperoleh pemahaman yang bermakna.  

Menurut (Furi et al., 2018) menyatakan bahwa model PjBL yang terlaksana secara 

menyeluruh atau dengan presentase 100% berdampak terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Dengan perbaikan proses pembelajaran dari pra tindakan dan siklus pertama 

pembelajaran pada siklus kedua ini berhasil memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 

Integrasi aspek computational thinking dalam PjBL selain meningkatkan hasil belajar juga 

melatih kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan masalah secara sistematis sehingga 

lebih mudah menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Pada siklus kedua 

terlaksananya pembelajaran sudah baik ditandai dengan peserta didik terlibat secara aktif 

sehingga bukan guru yang memiliki peran utama di kelas 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penerapan model pembelajaran project based learning (PjBL) berbasis 

computational thinking pada penelitian diperoleh hasil bahwa model tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Pernyataan tersebut terlihat pada grafik perolehan persentase 

ketuntasan belajar di tahap pra tindakan, siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan. 

Data yang diperoleh dari penelitian diawali dengan data hasil belajar peserta didik pra 

tindakan yang menerapkan model PjBL diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal 

sebesar 62,50%. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada pra tindakan diperoleh 

persentase sebesar 77,78%. Kenaikan persentase hasil belajar terjadi ketika siklus I 

dilakukan dengan perolehan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 68,75%, akan 

tetapi dengan persentase tersebut penelitian belum dikatakan berhasil. Keterlaksanaan 

pembelajaran model PjBL berbasis computational thinking diperoleh persentase 83,33%. 

Dengan demikian penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan kenaikan persentase 
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ketuntasan belajar klasikal yang signifikan menjadi 90,63% dengan keterlaksanaan 

pembelajaran 100%. Berdasarkan data tersebut diperoleh simpulan penelitian berhasil pada 

siklus II dengan keberhasilan penerapan model pembelajaran PjBL berbasis computational 

thinking yang mampu meningkatkan hasil belajar instalasi tenaga listrik peserta didik kelas 

XI TITL 2 di SMKN 5 Surabaya. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, berikut ini 

saran yang diberikan untuk sekolah, guru, peserta didik, dan peneliti selanjutnya: 

1. Pihak sekolah disarankan agar memberikan dukungan yang maksimal dengan 

menyediakan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru dan melengkapi fasilitas 

pembelajaran yang mendukung penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbasis computational thinking. 

2. Guru disarankan untuk mengimplementasikan model pembelajaran PjBL berbasis 

computational thinking secara konsisten disertai perencanaan yang matang dan evaluasi 

berkala.  

3. Peserta didik disarankan agar berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahap 

pembelajaran berbasis proyek, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

dan belajar untuk bekerja secara mandiri serta kolaboratif.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

memperluas cakupan mata pelajaran maupun konteks pendidikan yang berbeda dan 

menggali lebih dalam faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan model 

PjBL berbasis computational thinking.  
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